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ABSTARAK 

 

Agus Cahyono (2026) : Hukum mengkonsumsi buaya study komparatif Ibnu 

Qudamah dan Syeh Utsaimin 

 

Perbedaan pendapat ulama mengenai hukum mengonsumsi daging buaya 

menunjukkan adanya dinamika dalam penetapan hukum Islam, khususnya 

terhadap hewan yang hidup di dua alam (amfibi). Sebagian ulama mengharamkan 

buaya karena termasuk hewan buas bertaring dan hidup di darat serta air, 

sementara sebagian lainnya membolehkannya dengan alasan buaya termasuk 

hewan air yang secara umum dihalalkan berdasarkan dalil Al-Qur‘an. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan pendapat Syeikh 

Muhammad bin Shalih al-‗Utsaimin dan Ibnu Qudamah mengenai hukum 

mengonsumsi buaya, serta mengkaji argumentasi  

yang digunakan oleh masing-masing tokoh dalam menetapkan hukumnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif dan bersifat komparatif. Data diperoleh dari sumber primer 

berupa kitab Asy-Syarh al-Mumti‟ karya Syeikh Utsaimin dan Al-Mughni karya 

Ibnu Qudamah, serta sumber sekunder berupa kitab fikih, buku, dan literatur 

pendukung lainnya. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif-

komparatif, yaitu dengan memaparkan pendapat masing-masing tokoh, kemudian 

membandingkan persamaan dan perbedaannya untuk ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syeikh Utsaimin berpendapat buaya 

halal dikonsumsi karena termasuk hewan air dan tidak terdapat dalil khusus yang 

mengecualikannya dari keumuman kehalalan hewan laut. Sementara itu, Ibnu 

Qudamah berpendapat bahwa buaya haram dikonsumsi karena memiliki taring 

dan termasuk hewan buas yang hidup di dua alam, sehingga dikiaskan dengan 

hewan darat bertaring yang diharamkan. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan 

metode istinbath hukum dalam menentukan karakter dominan buaya, apakah 

sebagai hewan air atau hewan darat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa hukum mengonsumsi buaya termasuk persoalan khilafiyah, sehingga umat 

Islam dapat memilih pendapat yang dianggap lebih kuat berdasarkan dalil dan 

pertimbangan ilmiah. 

 

Kata Kunci:  Buaya, Hukum Konsumsi, Fikih Muqaran, Syeikh Utsaimin, Ibnu 

Qudamah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Alam ini diciptakan oleh Allah SWT dengan kekayaan alam yang 

melimpah untuk dimanfaatkan demi kelangsungan hidup seluruh makhluk.  

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Mulk Ayat 15: 

ورم  ُّشم وِ امن ميَأ
ِ
قِوِ ۖ وَا موا مِنأ رِزأ وا فِِ مَناَلِبِِاَ وَكُم شم ضَ ذَممولًا فاَمأ َرأ م الْأ ي جَعَلَ مكَُم ِ وَ الَّذ مُ ِ 

artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. 

 

Firman tersebut menunjukkan bahwa bumi ini sangat luas, manusia 

bisa menjelajahi kemana saja yang hendak ia kunjungi. Kemudian sebagai 

orang yang beriman, kita tidak perlu khawatir dengan kelaparan sebab Allah 

SWT telah menganugerahkan berbagai jenis hewan dan tumbuhan untuk 

dikonsumsi agar dapat melangsungkan kehidupan di dunia. Namun yang 

perlu dipahami adalah kita hanya diperkenankan mengkonsumsi sesuatu yang 

baik bagi tubuh dan halal dalam ketentuan syari‘at Islam. Firman Allah SWT 

dalam Surah Al-Baqarah Ayat 172: 

نَ  بمدم وأ هم ثعَأ أ اِيٰذ نأتُم ِ اِنأ لم ا لِِلٰٓ وأ كمرم أ وَاشأ بٓتِ مَا رَزَقأنٓكُم ا مِنأ طَيِٰ موأ ا كُم يأنَ آمَنموأ ِ اَ الَّذ َيُُّّ  يٰٓا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 

yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
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Sebelum mengkonsumsi sesuatu hendaknya kita memastikan bahwa 

makan tersebut halal dimakan dan didapatkan dengan cara yang baik pula. 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Maidah Ayat 4: 

م  م الِٰلٓ ذمَكُم ا علَ نََمنذ مِمذ وأ مم َ ثمعَلِٰ بِيْأ كَِٰ نَ امأجَوَارِحِ مم أ مِٰ تُم ذمأ ُۙ وَمَا علَ بٓتم يِٰ م امطذ ْۗ قملأ امحِلذ مكَُم ا امحِلذ ميَممأ هكََ مَاذَا ـلَموأ يسَأ

أعم امأحِسَابِ  َ سََيِ ْۗ اِنذ الِٰلٓ َ ذقمو ا الِٰلٓ وِۖ وَاث ِ علَيَأ َ الِٰلٓ وا اسْأ لمرم أ وَاذأ سَكأنَ علَيَأكُم ا اَمأ ا ا مِمذ موأ  فكَم

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?” Katakanlah, ”Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) 

yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang 

telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah 

diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya 

untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). 

 

Sebagai muslim hendaknya kita mengetahui makanan apa saja yang 

diharamkan oleh Allah SWT, pengharaman itu adalah untuk kebaikan kita 

baik dari segi syari‘at maupun kesehatan. Berikut adalah makanan yang 

diharamkan menurut Islam: 

1. Hewan mati (bangkai), yakni hewan yang tidak disembelih sesuai 

dengan aturan syariat, misalnya hewan yang mati karena sakit, 

tercekik, terpukul, terjatuh, dan sebagainya. 

2. Darah yang mengalir, atau yang keluar dari tubuh hewan yang 

disembelih, atau karena luka, dan lain sebagainya. 

3. Daging babi, demikian pula semua bagian tubuhnya, seperti bulu, 

kulit, tulang, susu, dan lemak. 
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4. Binatang yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, seperti 

yang disembelih dengan menyebut nama berhala atau yang 

dipersembahkan kepada selain Allah.
1
 

Meski memiliki banyak khasiat, umat Muslim perlu berhati-hati dalam 

mengonsumsi daging buaya. Wajib bagi setiap Muslim untuk memahami 

hukum kehalalannya dalam Islam.Jangan sampai ketidaktahuan justru 

menjerumuskan pada sesuatu yang haram. Hal ini sesuai dengan perintah 

Allah Swt yang tercantum dalam Surat Al-Baqarah ayat 168. 

ّٗ نكَُىْ  ٍِِۗ اََِّ ْٛطٰ خِ انشَّ ٰٕ ا خُطُ ْٕ لَْ ذرََّثؼُِ َّٔ ا فِٗ الْْسَْضِ دَهٰلًا غَِّٛثااۖ  ًَّ ا يِ ْٕ اَ انَُّاطُ كُهُ ٰٓاَُّٚٓ ٰٚ  ٍ ْٛ ثِ ٌّٔ يُّ ػَذُ  

 Arinya:"Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan.”
2
 

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum mengonsumsi 

daging buaya. Sebagian berpendapat tidak boleh karena buaya termasuk 

hewan buas bertaring yang hidup di dua alam, sehingga tidak masuk dalam 

kategori hewan laut yang dihalalkan. Pendapat lain menyatakan bahwa buaya 

boleh dimakan karena termasuk hewan laut karna semua hewan laut boleh di  

dikonsumsi. Perbedaan ini muncul karena perbedaan cara pandang dalam 

menentukan apakah buaya lebih dominan sebagai hewan laut atau darat, 

sehingga hukum mengonsumsinya menjadi persoalan yang diperselisihkan 

oleh para ulama . 

                                                           
1 Kemenag RI, “Makanan Dan Minuman Dalam Perspektif Al-Qur'an Dan Sains”, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2013), hlm. 107-108. 
2
 https://kumparan.com/berita-hari-ini/hukum-makan-daging-buaya-dalam-islam-

1xuEJ4OVkKx/full 

https://kumparan.com/topic/hukum
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Syekh Muhammad Bin Shalih Al-‗Ustaimin membantah dalil mereka 

yang mengatakan buaya haram karena termasuk hewan buas dan punya taring 

dengan mengatakan ada hewan laut sejenis juga yaitu kan hiu, beliau berkata, 

 .” القسِش ” : مثل ، ته َفتسس ناب له مما التمساح غُس َىجد إنه حتي

 

 ”َؤكل وأنه ، ” التمساح ” َسُتثنً لا أنه الصحُح : نقىل .… : والحاصل
 

―Bahkan ada juga hewan selain buaya yang punya taring dan buas 

semisal ikan hiu. Kesimpulannya …. pendapat yang benar bahwa buaya tidak 

dikecualikan dan halal dimakan.‖ [Asy-Syahul Mumti‘ 15/34-35]
3
 

Sedangkan pendapat bnu Qudamah (w. 620 H) salah satu ulama 

rujukan dalam mazhab Al-Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya, Al-

Mughni tentang hukum memakan buaya sebagai berikut :  

ا  َؤُكَل لا أنَهُُ عَلًَ َدَُلُ  مَا عَنهُُ نقلَُِ فقدُْ التمْسَاحُُ فأمَّ

Buaya itu hukumnya sebagai dinukil dari beliau tidak boleh 

dimakan.
4
  

Dari adanya perbedaan pendapat ulama mengenai permasalahan ini 

oleh karena itu penulis tertarik untuk lebih lanjut membahas masalah ini 

dengan judul : “Hukum Mengkonsumsi Buaya Study Komparatif Pendapat 

syeh utsaimin Dan ibnu qudamah ”. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah p 

                                                           
3
 Syaikh Muhammad bin Shalih al-‗Utsaimin, Asy-Syarh al-Mumti„ „ala Zād al-

Mustaqni„, Jilid 15, Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, tanpa tahun, hlm. 34–35. 

 
4
 Ibnu qudamah,al Mughni,alih bahasa oleh Dudi Rosadi,(Jakarta: Pustaka 

Azzam,2013),jilid 14, hlm 290 
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ada sasaran yang diinginkan, maka peneliti memfokuskan 

pembahasan pada Bagaimanakah hukum mengkonsumsi buaya study 

komparatif pendapat syeh utsaimin dan ibnu qudamah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Syeh Utsaimin dan Ibnu Qudamah tentang 

mengkonsumsi buaya? 

2. Bagaimana analisa fikih muqaron, terhadap pandangan Syeh utsaimin 

dan Ibnu Qudamah tentang mengkonsumsi buaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui hukum mengkonsumsi mengkonsumsi buaya 

study komparatif pendapat syeh utsaimin dan ibnu Qudamah Manfaat 

Penelitian 

a. Menambah pengetahuan bagi masyarakat pada umumnya dan 

peneliti pada khususnya tentang hukum mengkonsumsi buaya 

study komparatif pendapat syeh utsaimin dan ibnu Qudamah 

b. Sebagai bahan informasi bagi para akademisi maupun sebagai 

pertimbangan bagi penelitian lanjutan. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan dalam 

menyelesaikan program strata 1 studi Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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                                                  BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hewan Halal dan Haram 

1. Pengertian halal dan haram 

Halal (halla, yahillu, hillan = membebaskan, melepaskan, 

memecahkan, membubarkan, dan membolehkan. Segala sesuatu yang 

menyebabkan seseorang tidak dihukum jika menggunakannya.
5
 Istilah ini 

dalam kosakata sehari-hari lebih sering digunakan untuk merujuk kepada 

makanan dan minuman yang diizinkan untuk dikonsumsi menurut dalam 

Islam. Sedangkan dalam konteks yang lebih luas istilah halal merujuk 

kepada segala sesuatu yang diizinkan menurut hukum Islam (aktivitas, 

tingkah laku, cara berpakaian dll). 

Haram (Ar.; al-haram). Sesuatu yang dilarang mengerjakannya. 

Haram adalah salah satu bentuk hukum taklifi. Menurut ulama ushul 

fikih, terdapat dua definisi haram, yaitu dari segi batasan dan esensinya 

serta dari segi bentuk dan sifatnya. Dari segi batasan dan esensinya, 

Imam al-Ghazali merumuskan haram dengan ―sesuatu yang dituntut 

Syari‘ (Allah SWT dan Rasul-Nya) untuk ditinggalkan melalui tuntutan 

secara pasti dan mengikat‖. Dari segi bentuk dan sifatnya, Imam al-

Baidawi merumuskan haram dengan ―sesuatu perbuatan yang pelakunya 

dicela‖.
6
 

                                                           
5
 Abdul Aziz dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta; PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006 M), 

hlm., 505-506. 
6
 Ibid, hlm., 523. 
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B. Dasar Hukum Tentang Binatang Yang Halal Dan Haram 

1. Al-Qur‘an  

َا اأيَُُّّ ينَ  يَ   ِ لَّذ
 
موا   ءَامَنموا   ٱ تِ  مِن كُم بَ   أ  مَا طَيِٰ كُم وا   رَزَقأنَ   كمرم شأ

 
ِ  وَٱ ن لِِلذ

ِ
أ  ا هم  لمنتُم يٰذ

ِ
ونَ  ا بمدم  ثعَأ

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 

baik- baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah‖.
7
 

  

Dalam seruan-Nya secara khusus kepada orang-orang mukmin 

ini, Allah Swt memerintahkan kepada mereka supaya memakan halal lagi 

baik, bukan halal saja tetapi harus kedua-duanya. Sebab makanan sangat 

berpengaruh kepada jiwa dan sikap hidup. Oleh karena itu adatanglah 

ayat tersebut. Makanan yang baik itu senantiasa disediakan oleh Allah 

Swt asalkan kita mau mengusahakannya. Seperti buah-buahan dan 

binatang- binatang 

رذ  طم ِِۚ فمََنِ اضأ ِ الِٰلٓ ا امىِلذ بِوٖ مِغَيْأ ِيأرِ وَمَا مَ امأخِنْأ مَ وَمحَأ تَةَ وَالدذ م امأمَيأ مَ علَيَأكُم ذمَا حَرذ ا اِه ََ ٍ  فَ لًَ عاَ ٍ  وذ ََ  َ  َيَْأ

 ٌ حِيأ رٌ رذ َ غفَموأ وِْۗ اِنذ الِٰلٓ َ علَيَأ  اِثْأ

 Artinya―Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.‖ (QS. Al-baqarah: 

173)
8
 

2.   Hadis 

ٍَ فمالَ  - ٍَ تًا أيشَ تِّ انًشعهٛ َ أيشَ انًؤيُٛ ٌَّ اللََّّ َ غِّٛة  لْ ٚمثمُ إلَّْ غِّٛثاا ، ٔإ ٌَّ اللََّّ ا انَُّاطُ إ ٚا أُّٚٓ

اَ انَّزِ  ٌَ ػَهِٛى  ٔلالَ ٚاَ أُّٚٓ هُٕ ًَ ا ذؼَْ ًَ ا إَِِّٙ تِ هُٕا صَانذِا ًَ اػْ َٔ ِّثاَخِ  ٍَ انطَّٛ عُمُ كُهُٕا يِ اَ انشُّ ٍَ ميَُُ ٚاَ أُّٚٓ ٕا ٚ

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm., 27. 

8
 Ibid 
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جمَ ٚطُٛمُ انغَّفشَ أشؼثَ أغثشَ ًٚذُّ ٚذَِ إنٗ انغًَّاءِ ٚا  ٍْ غَِّٛثاَخِ يَا سَصَلُْاَكُىْ لالَ ٔرَكشَ انشَّ كُهُٕا يِ

َ٘ تانذشاوِ فأََّٗ ٚغرجابُ نزنكِ ّ دشاو  ٔيششتُّ دشاو  ٔيهثغُّ دشاو  ٔغزِّ ًُ  سبِّ ٚا سبِّ ٔيطؼ

"Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, tidak 

menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan 

orang beriman sebagaimana dia memerintahkan para rasul-Nya 

dengan firmannya: 'Wahai Para Rasul makanlah yang baik-baik dan 

beramal salehlah.' Dan Dia berfirman: 'Wahai orang-orang yang 

beriman makanlah yang baik-baik dari apa yang Kami rezekikan 

kepada kalian.' Kemudian beliau SAW menyebutkan ada seseorang 

melakukan perjalanan jauh dalam keadaan kumal dan berdebu. Dia 

memanjatkan kedua tangannya ke langit seraya berkata: 'Yaa Robbku, 

Ya Robbku, padahal makanannya haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram dan kebutuhannya dipenuhi dari sesuatu yang 

haram, maka (dalam kondisi demikian) bagaimana doanya akan 

dikabulkan.'" (HR Muslim)
9
 

 

C. Klasifikasi Binatang Halal dan Haram 

 1. Binatang Yang Halal 

 a. Binatang Ternak 

 Semua binatang ternak halal dimakan, berdasarkan firman Allah 

SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 1: 

َْؼَاوِ الَِّْ يَا ٚرُْهٰٗ ػَهَْٛ  حُ الَْْ ًَ ْٛ ِٓ دِِۗ ادُِهَّدْ نكَُىْ تَ ْٕ ا تاِنْؼُمُ ْٕ فُ ْٔ ا اَ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اَ انَّزِ ٰٓاَُّٚٓ ْٛشَ يُذِهِّٗ ٰٚ كُىْ غَ

ْٚذُ  َ ٚذَْكُىُ يَا ٚشُِ ٌَّ اّللَّٰ َْرىُْ دُشُو ِۗ اِ اَ َٔ ْٛذِ   انصَّ

―Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum 

sesuai dengan yang Dia kehendaki.‖. (QS. Al-Maidah: 1) 

 

                                                           
9
 https://iqra.republika.co.id/berita/s3y5jr320/9-hadits-ini-ungkap-larangan-konsumsi-

haram-dan-contoh-binatang-yang-diharamkan-part2 
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 Binatang ternak yaitu semua binatang yang bisa diternakkan 

oleh manusia, seperti kambing, onta, sapi, kerbau dan lain-lain.
10

 

b. binatang laut 

Semua binatang laut halal dimakan, tidak ada yang 

mengahramkan kecuali yang mengandung racun berbahaya , baik itu 

ikan atau yang lainnya, baik ditangkap atau didapati sudah mati, baik 

ditangkap oleh orang muslim maupun non muslim, baik memiliki 

kemiripan dengan binatang darat atau tidak. Binatang laut tidak perlu 

disembelih sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah Al-

Ma‟idah : 96 

ْٛكُىْ صَْٛذُ انْثشَِّ يَا دُيْرُ  وَ ػَهَ دُشِّ َٔ َّٛاسَجِِۚ  نهِغَّ َٔ ا نَّكُىْ  ّٗ يَرَاػا غؼََايُ َٔ ْٛذُ انْثذَْشِ  ىْ ادُِمَّ نكَُىْ صَ

 ٌَ ْٔ ِّ ذذُْشَشُ ْٛ ْٰٓ٘ انَِ َ انَّزِ
اذَّمُٕا اّللَّٰ َٔ اِۗ   دُشُيا

 Artinya:Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan (yang 

berasal dari) laut sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-

orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 

(menangkap) hewan buruan darat selama kamu dalam keadaan 

ihram. Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya 

kamu akan dikumpulkan.
11

 

 

c. Binatang Amfibi (hidup di darat dan air)  

Ibnu Arabi berkata, ―pendapat yang benar tentang binatang amfibi 

adalah haram dikonsumsi, karena ada dua dalil, mengharamkan dan 

menghalalkan, maka yang lebih didahulukan adalah yang 

mengharamkan, sebagai langkah hati-hati
12

 

                                                           
10

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. al-Mā’idah [5]: 1 (Jakarta: Kementerian Agama RI, 
2019). 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2011) 
12

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terjemahan Jilid 3, (Jakarta: Al-I‟tishom, 2008), cet-6, h 429 
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Mengenai hewan air yang hidup di darat seperti kodok, kura-kura, 

kepiting dan penyu, para ulama berselisih pendapat dalam penghalalannya. 

Imam Malik berpendapat bahwa itu hukumnya halal secara mutlak. 

AnNawawi menukilkan bahwa yang shahih dan menjadi patokan dalam 

mazhab Asy-Syafi‟iyah adalah halalnya bangkai semua yang hidup di air 

kecuali kodok. 

Adapun pendapat Al-hanabilah dalam masalah ini, maka sebagimana 

Ibnu Qudamah menukilkan bahwa semua hewan laut yang hidup di darat 

hukumnya tidak halal dan tidak dapat dimakan tanpa disembelih terlebih 

dahulu. Adapun Al-Hanafiyah menyatakan semua hewan yang hidup di 

laut haram untuk dimakan kecuali ikan karena dia halal untuk dimakan
13

 

2. Binatang yang haram 

Dalam Islam, tidak semua hewan halal untuk dikonsumsi. Beberapa 

hewan dinyatakan haram berdasarkan Al-Qur‘an secara tegas 

menyebutkan keharaman daging babi, selain bangkai dan darah, 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat. Oleh karena itu, babi 

merupakan satu-satunya hewan yang secara eksplisit diharamkan zatnya 

dalam Al-Qur‘an. Larangan ini bersifat mutlak, baik babi tersebut 

disembelih maupun tidak, karena keharamannya melekat pada zat hewan 

tersebut. 

 

 

                                                           
13

 Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Op.cit., h.101 
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a. babi 

Binatang yang diharamkan oleh Al-Qur‘an hanya satu, yaitu babi. Allah 

SWT berfirman: 

 ِ
شِ اّللَّٰ ۡٛ ّٖ نغَِ ِْمَّ تِ يَآٰ اُ َٔ شِ  ۡٚ ضِ ُۡ نذَۡىَ انۡخِ َٔ وَ  انذَّ َٔ رحََ  ۡٛ ًَ کُىُ انۡ ۡٛ وَ ػَهَ ا دَشَّ ًَ لَْ ػَادٍ فلًََۤ اََِّ َّٔ شَ تاَؽٍ  ۡٛ ٍِ اظۡطشَُّ غَ ًَ ِۚۚ فَ

 ِّ ۡٛ ى  اثِۡىَ ػَهَ ۡٛ دِ س  سَّ ٕۡ َ غَفُ
ٌَّ اّللَّٰ ٣٧١  ۚ  اِ  

Artinya―Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.‖ 

(QS. Al-baqarah: 173)
14

  

 

Adapun hewan-hewan lain yang diharamkan, penjelasannya 

berasal dari Sunnah Nabi Muhammad SAW.  

 ٍْ ػَ َٔ ثاَعِ  ٍْ انغِّ ٍْ كُمِّ رِ٘ َاَبٍ يِ عَهَّىَ ػَ َٔ  ِّ ْٛ ٍِ ػَثَّاطٍ لاَلَ َََٓٗ سَعُٕلُ اللَِّ صَهَّٗ اللَُّ ػَهَ ٍْ اتْ ػَ

ْٛشِ  ٍْ انطَّ  كُمِّ رِ٘ يِخْهةٍَ يِ

―Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Rasulullah saw 

melarang (memakan) semua binatang buas yang bertaring, dan burung 

yang bercakar.‖ [HR. Muslim No. 3574, 3573, 3572, 3571, 3570 dan HR. 

al-Bukhari dengan lafal yang berbeda No. 5101].
15

 

melarang memakan setiap hewan buas yang bertaring dan setiap 

burung yang bercakar untuk memangsa, sebagaimana diriwayatkan dalam 

hadis sahih. Termasuk dalam kategori ini adalah singa, harimau, serigala, 

anjing, kucing, serta burung pemangsa seperti elang dan rajawali. Selain itu, 

                                                           
14

 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm., 27. 
15

 Wahbah az-Zuḥailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, Jilid III (Damaskus: Dār al-Fikr, 1985), hlm. 
27–35 



12 

 
 

diharamkan pula hewan-hewan yang dianggap menjijikkan atau 

membahayakan, seperti tikus, ular, dan kalajengking. Dengan demikian, 

pengharaman hewan dalam Islam bersumber dari Al-Qur‘an secara global, 

lalu dirinci dan dijelaskan melalui Sunnah Nabi SAW serta penjelasan para 

ulama fiqih. 

b. Bangkai 

ulama sepakat bahwa bangkai hewan darat haram dimakan. Namun 

bangkai hewan laut diperselisihkan, menurut sebagian ulama, halal.secara 

mutlak. Menurut sebagian yang lain, haram secara mutlak. Menurut yang 

lain lagi, ikan yang mati karena meloncat sendiri ke darat tidak boleh 

dimakan. Jika tidak loncat sendiri, yakni karena terpental oleh ombak 

hingga sampai di darat maka halal dimakan. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya hadits-hadits yang 

dipahami berbeda dan juga keumuman ayat al-Qur‟an yang bias dipahami 

berbeda dan bisa dipahami tidak berbeda
16

.Hal yang mendasari perbedaan 

pendapat ini dikarenakan perbedaan dalam memahami keumumam ayat 

AlQur‟an surah Al-Mai‟dah ayat 3: 

انْ  َٔ ُْخَُمِحَُ  ًُ انْ َٔ  ّٖ ِ تِ
ْٛشِ اّللَّٰ ِْمَّ نغَِ يَآٰ اُ َٔ ْٚشِ  ُْضِ نذَْىُ انْخِ َٔ وُ  انذَّ َٔ ْٛرحَُ  ًَ ْٛكُىُ انْ يَدْ ػَهَ ٚحَُ ًَ دُشِّ رشََدِّ ًُ انْ َٔ رَجُ  ْٕ لُ ْٕ

ا تاِلَْْصْ  ْٕ ًُ ٌْ ذغَْرمَْغِ اَ َٔ يَا رُتخَِ ػَهَٗ انُُّصُةِ  َٔ ْٛرىُِْۗ  ثغُُ الَِّْ يَا رَكَّ يَآٰ اكََمَ انغَّ َٔ ْٛذَحُ  انَُّطِ وَ َٔ ْٕ لَْوِِۗ رٰنكُِىْ فغِْك ِۗ انََْٛ

 َٔ ْىُْ  ْٕ ُْٚكُِىْ فلًََ ذَخْشَ ٍْ دِ ا يِ ْٔ ٍَ كَفشَُ ْٚ ْٙ ٚىَ ظَِ انَّزِ رِ ًَ ْٛكُىْ َؼِْ دُ ػَهَ ًْ ًَ اذَْ َٔ ُْٚكَُىْ  هْدُ نكَُىْ دِ ًَ وَ اكَْ ْٕ ٌِِۗ انََْٛ ْٕ اخْشَ

س   ْٕ َ غَفُ ٌَّ اّللَّٰ ِ ثْىٍٍۙ فاَ ِ ْٛشَ يُرجََاَفٍِ لِّْ صَحٍ غَ ًَ ْٙ يَخْ ٍِ اظْطشَُّ فِ ًَ  فَ
ُْٚااِۗ عْلًَوَ دِ ْٛدُ نكَُىُ الِْْ سَظِ ْٛى  َٔ دِ   سَّ

                                                           
16

 Ibnu Rusyd, Bidayatul mujtahid: Analisa Fiqih Para Mujtahid 2 Terjemahan, (Jakarta: Pustaka 

Amani, 2007) cet-3, h. 363. 



13 

 
 

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada 

hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang
17

 

 

Yang termasuk ke dalam kategori bangkai ialah hewan yang mati 

dengan tidak disembelih, termasuk kedalamnya hewan yang mati tercekik, 

dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam oleh hewan buas, kecuali yang 

sempat kita menyembelihnya.
18

  

c.Hewan yang Mati karena Lima Sebab  

Hewan yang mati karena tercekik, terpukul, jatuh, tertanduk, dan 

diterkam binatang buas, hukumnya sama dengan bangkai. Ini menurut 

kesepakatan para ulama.
19

 

d.Keledai dan bighal 

Yang juga diharamkan adalah keledai kampung dan bighal.
20

 Allah 

berfirman, dalam surah An-Nahl: 8 

 

 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2011). 
18

 Diana Candra Dewi, Rahasia Di Balik Makanan Haram, (Malang: UIN Malang Press, 2007) cet-1, 
h. 62. 

19
 Ibnu Rusyd, Bidayatul mujtahid: Analisa Fiqih Para Mujtahid 2 Terjemahan, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2007) cet-3, h 365 
20

 Sayyid Sabiq, Op cit., h. 435. 
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 ٌَ ْٕ ًُ ٚخَْهكُُ يَا لَْ ذؼَْهَ َٔ  
ُْٚحَاِۗ صِ َٔ َْا  ْٕ ْٛشَ نرِشَْكَثُ ًِ انْذَ َٔ انْثغَِالَ  َٔ ْٛمَ  انْخَ َّٔ  

Artinya:―dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar 

kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan 

Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.
21

 

 

Mayoritas ulama berpendapat haram hukumnya memakan keledai 

jinak, ini adalah pendapat dari imam Abu Hanifah, Asy-Syafi‟i, dan 

Ahmad. Adapun Imam Malik, riwayat-riwayat dari beliau saling 

bertentangan ada yang meriwayatkan beliau memakruhkannya dan ada 

riwayat dari beliau bahwa beliau mengharamkannya seperti pendapat 

mayoritas ulama
22

 

Hikmah tidak diperbolehkannya mengonsumsi binatang buas dalam 

Islam dapat dipahami dari beberapa aspek, baik aspek kesehatan, moral, 

maupun tujuan umum syariat (maqāṣid al-syarī‗ah). Pertama, dari sisi 

kesehatan, binatang buas pada umumnya merupakan predator yang 

memakan bangkai atau hewan lain, sehingga berpotensi membawa kuman, 

parasit, dan penyakit yang berbahaya bagi manusia. Larangan 

mengonsumsinya dapat dipandang sebagai bentuk perlindungan syariat 

terhadap keselamatan jiwa manusia (ḥifẓ al-nafs)
23

 

2. Pendapat Ulama Tentang Konsumsi buaya 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum mengonsumsi 

daging buaya karena perbedaan metode istinbath dalam menentukan 

kedudukannya sebagai hewan air atau hewan buas bertaring. Sebagian 

                                                           
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan, (Bandung: Fitrah Rabbani, 2011). 
22

 Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Fiqih Makanan, (Jakarta: Griya Ilmu, 2011), 
h.50 
23

  https://journal.uitm.edu.my/ojs/index.php/jhsmr/article/view/8993 
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ulama berpandangan bahwa buaya haram dikonsumsi karena termasuk 

hewan yang memiliki taring dan hidup di dua alam. Mereka meng-

qiyaskan buaya dengan hewan darat pemangsa lainnya yang dilarang 

dalam hadis, sehingga karakteristik kebuasannya dianggap cukup untuk 

menempatkannya dalam kategori as-siba„ yang diharamkan. Pendapat ini 

berangkat dari prinsip kehati-hatian dalam konsumsi hewan yang 

berpotensi membahayakan dan memiliki sifat predator. 

Namun, ulama Arab Saudi berpendapat bahwa buaya halal 

dikonsumsi berdasarkan keumuman ayat tentang kehalalan hewan laut. 

Mereka menegaskan bahwa habitat utama buaya dominan hidup di air 

sehingga hukumnya mengikuti ketentuan umum bahwa seluruh hewan laut 

adalah boleh kecuali terdapat dalil khusus yang melarangnya. Perbedaan 

pandangan ini menunjukkan keluasan khazanah fikih Islam, sehingga 

kedua pendapat tersebut patut dihargai sebagai hasil ijtihad yang memiliki 

dasar masing-masing. Dalam konteks akademik, sikap yang tepat adalah 

memahami argumentasi setiap pandangan secara objektif tanpa menafikan 

legitimasi ijtihad ulama lain.
24

 

Untuk menjalankan aktifitas sehari-hari, mulai dari bekerja hingga 

melakukan ritual keagamaan. Allah SWT memberikan kebebasan bagi 

manusia untuk memanfaatkan semua yang ada di alam, termasuk untuk hal 

makanan. Namun yang harus diperhatikan adalah di samping mengambil 

hasilnya kita juga harus menjaga kelestarian alam itu sendiri, kemudian 

                                                           
24

 Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, Kitāb al-Ṣayd wa al-Dhabā‘iḥ, no. 1934 
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kita juga dituntut untuk mendapatkan sesuatu dengan cara-cara yang benar 

terutama makanan yang hendak dikonsumsi, karena semua yang masuk ke 

dalam tubuh hendaklah yang halal saja. 

1) Menurut Syekh Kamaluddin ad-Damiri mendeskripsikan hewan ini dengan 

berbagai macam sifat yang dijelaskan dalam kitab Hayat al-Hayawan al-

Kubra berikut ini: 

ْٔزا انذٕٛاٌ ػهٗ صٕسج انعة ْٕٔ يٍ أػجة دٕٛاٌ انًاء ، نّ فى ٔاعغ ٔعرٌٕ  -انرًغاح

َاتاا فٙ فكّ الأػهٗ ٔأستؼٌٕ فٙ فكّ الأعفم ، ٔتٍٛ كم َاتٍٛ عٍ صغٛشج يشتؼح ٔٚذخم 

تؼعٓا فٙ تؼط ػُذ الَْطثاق . ٔنّ نغاٌ غٕٚم ، ٔظٓش كظٓش انغهذفاج لْ ٚؼًم انذذٚذ فّٛ 

ٔرَة غٕٚم، ٔنّ أستغ أسجم   

Timsah (buaya), hewan ini berbentuk seperti biawak dan tergolong 

sebagai salah satu hewan menakjubkan yang hidup di air. Ia memiliki 

mulut yang lebar dan memiliki 60 gigi taring di rahang atas dan 40 gigi 

taring di rahang bawah. Di setiap celah di antara dua gigi taringnya 

terdapat gigi-gigi kecil berbentuk kotak yang saling masuk satu sama lain 

ketika dirapatkan. Ia memiliki lidah yang panjang dan punggung (yang 

keras) seperti punggungnya kura-kura yang tak mempan ditusuk besi 

biasa. Ia memiliki empat kaki dan ekor yang panjang.
25

 

2) Sedangkan pendapat bnu Qudamah salah satu ulama rujukan dalam 

mazhab Al-Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya, Al-Mughni tentang 

hukum memakan buaya sebagai berikut :  

ا  َؤُكَل لا أنَهُُ عَلًَ َدَُلُ  مَا عَنهُُ نقلَُِ فقدُْ التمْسَاحُُ فأمَّ

Buaya itu hukumnya sebagai dinukil dari beliau tidak boleh dimakan 

Ibn Qudāmah dalam al-Mughnī menjelaskan bahwa buaya 

termasuk hewan yang haram dikonsumsi, sebab ia hidup di dua alam dan 

memiliki taring yang digunakan untuk memangsa. Menurut beliau, setiap 

                                                           
25

 M.Ali Zainudin Abidin”Hukum mengkonsumsi daging buaya” 
: https://nu.or.id/syariah/hukum-mengonsumsi-daging-buaya-Tz0BW (di akses 2 

februari 2026) 

https://nu.or.id/syariah/hukum-mengonsumsi-daging-buaya-Tz0BW
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hewan yang hidup di dua lingkungan darat dan air tetap dihukumi sebagai 

hewan darat, sehingga berlaku padanya ketentuan hewan bertaring yang 

diharamkan untuk dimakan. Beliau menegaskan bahwa buaya meskipun 

tinggal sebagian hidupnya di air, namun karena ia bertaring dan termasuk 

hewan buas, maka hukumnya haram dimakan..
26

 

a. Ibnu ruslan menjelaskan dalam ndzamnya: 

ٖ َٔ ٍِ م غَاحِ ٔاتْ ٖ * ٚذَْشُوُ كانرًِّ َٕ خْهةٍَ َٔابٍ ٚمَْ ًِ  ٔيا تِ

Hewan yang memiliki kuku (cakar) dan gigi taring yang kuat, 

haram (dikonsumsi) seperti buaya dan hewan jakal (anjing hutan berbulu 

kuning),‖ (Ibnu Ruslan, Matan az-Zubad, hal. 43). Berdasarkan referensi 

di atas dapat dipahami bahwa mengonsumsi daging buaya adalah haram 

dengan alasan berupa adanya gigi taring yang kuat dalam sosok hewan 

tersebut. Sebab segala hewan yang memiliki taring yang kuat maka 

dihukumi haram untuk dikonsumsi.
27

 

D .Penelitian Terdahulu 

Berikut terdapat beberapa rujukan yang penulis jadikan referensi 

dalam penelitian ini guna memberikan arah agar penelitian menjadi relefan, 

diantaranya: 

Penelitian mengenai hukum mengonsumsi buaya hingga saat ini 

masih sangat terbatas dan jarang dilakukan oleh para akademisi, 

khususnya dalam konteks fikih Islam. Sebagian besar penelitian yang telah 

                                                           
26

 Ibnu qudamah,al Mughni,alih bahasa oleh Dudi Rosadi,(Jakarta: Pustaka Azzam,2013),jilid 14, 

hlm 290 
27

 : https://nu.or.id/syariah/hukum-mengonsumsi-daging-buaya-Tz0BW 

https://nu.or.id/syariah/hukum-mengonsumsi-daging-buaya-Tz0BW
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ada lebih banyak membahas hewan dua alam (al-barma‘i) secara umum, 

seperti katak, buaya, atau kepiting, tanpa mengkaji secara mendalam status 

hukum konsumsi hewan buaya secara khusus. Hal ini memberikan peluang 

bagi peneliti untuk menghadirkan kajian baru yang lebih spesifik dan 

komprehensif mengenai kedudukan buaya dalam perspektif hukum Islam, 

terutama dalam konteks kehalalan dan pemanfaatannya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Megari Ibra Andara berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Daging Biawak” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2023) merupakan kajian kepustakaan yang secara khusus meneliti status 

hukum konsumsi daging biawak melalui analisis dalil syar‗i dan 

perbandingan pendapat ulama. Penelitian ini menemukan bahwa hukum 

memakan biawak berada dalam wilayah khilafiyah karena para ulama 

berbeda pandangan: sebagian mengharamkan dengan alasan biawak 

termasuk hewan buas bertaring, hidup di tempat kotor, dan masuk 

kategori al-khabā‟its; sementara sebagian lainnya membolehkan karena 

tidak ada nash yang mengharamkannya secara tegas serta adanya 

keserupaan dengan dhab yang disepakati kehalalannya. Melalui kajian 

bahasa, dalil, dan karakter biologis hewan, penelitian ini menegaskan 

bahwa perbedaan hukum tersebut muncul akibat perbedaan penilaian 

terhadap sifat biawak, sehingga menyimpulkan bahwa hukum 

memakannya kembali kepada pendapat ulama yang dipilih berdasarkan 

dalil yang dianggap paling kuat.
28

 

                                                           
28

 Skripsi UIN Jakarta — Tinjauan Hukum Islam Tentang Daging Biawak 
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2. Skripsi berjudul “Hukum Mengonsumsi Cacing Tanah sebagai Obat 

Tradisional dalam Perspektif Hukum Islam” mengkaji status hukum 

konsumsi cacing tanah yang digunakan oleh sebagian masyarakat sebagai 

pengobatan alternatif. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik 

penggunaan cacing tanah yang dipercaya memiliki manfaat kesehatan, 

meskipun secara umum cacing termasuk hewan melata yang dianggap 

menjijikkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cacing tanah tidak 

tergolong sebagai makanan yang lazim dikonsumsi dan secara asal 

dipandang tidak memenuhi kriteria makanan yang baik (ṭayyib) menurut 

hukum Islam.  

Lebih lanjut, skripsi tersebut menyimpulkan bahwa penggunaan 

cacing tanah sebagai obat tidak dapat disamakan dengan konsumsi 

sebagai makanan biasa. Dalam kondisi normal, mengonsumsi cacing 

tanah dipandang tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan prinsip 

kebersihan dan kelayakan makanan. Namun, apabila cacing tanah 

digunakan sebagai obat dalam kondisi darurat dan tidak ditemukan 

alternatif pengobatan lain yang halal, maka terdapat ruang kebolehan 

berdasarkan kaidah darurat dalam hukum Islam. Penelitian ini 

menegaskan bahwa hukum konsumsi cacing tanah bersifat kondisional 

dan harus mempertimbangkan tujuan penggunaan serta kemaslahatan.
29

 

                                                           
29

 Hukum Mengonsumsi Cacing Tanah sebagai Obat Tradisional dalam Perspektif Hukum 
Islam, Skripsi Fakultas Syariah UIN/IAIN, hlm. 40–43 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Fakhrul Husyairi berjudul ―Hukum 

Mengkonsumsi Daging Kuda (Studi Komparatif Imam Malik Dan Imam 

Syafi‟i)‖ yang membahas mengenai pendapat antara Imam Malik dan 

Imam Syafi‟i dalam mengkonsumsi daging kuda. Imam Malik 

menyatakan bahwa tidak boleh menkonsumsi daging kuda, karena kuda 

sebagai hewan yang ditunggangi dan hiasan. Sedangkan menurut Imam 

Syafi‟i menyatakan bahwa boleh menkonsumsi daging kuda, selagi 

penyembelihannya mengikuti syari‟at. Dari kedua pendapat antara Imam 

Malik dan Imam Syafi‟i antara tidak membolehkan dan membolehkan 

menkonsumsi daging kuda, pendapat yang paling rajih (kuat) adalah 

membolehkan menkonsumsi daging kuda, dan ini merupakan pendapat 

dari Imam Syafi‟i
30 

 

                                                           
30

 Fakhrul Husyairi, ―Hukum Mengkonsumsi Daging Kuda Studi Komparatif Imam 

Malik Dan Imam Syafi‟i‖, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2024). 



 

21 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek 

kajian skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (Library Research). Menurut Mahmud dalam bukunya Metode. 

Penelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan 

sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik 

perpustakaan maupun di tempat-tempat lain
31

 

Dari penje.lasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan 

tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang 

telah te.rkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan. 

B. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Komparatif, yaitu penelitian yang bersifat 

membandingkan dua objek, misalnya membandingkan tingkat efektivitas 

metode ceramah dengan metode diskusi dalam pembelajaran.
32

 Dalam 

penelitian ini penulis bermaksud membandingkan pendapat syeh utsaimin dan 

Ibnu Qudamah dalam hal hukum mengkonsumsi Buaya. 

 

                                                           
31

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011). Hal. 31 
32 Rifa‘i Abubakar, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Suka Press, 2021), 

hlm. 7. 
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C. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

maupun sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan 

diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang 

berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarifikasikan 

kepada tiga bagian: 

1. Data Primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian. Sumber data yang digunakan dalam 

penyusunan dan penulisan skripsi ini yaitu dengan membaca dan 

mengutip data-data dalam Asy-Syarhul Mumti' 'Ala Zadil Mustaqni 

'Fatawa Syeh Utsaiminn, dan kitab Al Mugni Karya Ibnu Qudamah 

2. Data Sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok. Adapun sumber sekunder pada penelitian ini 

yaitu, kitab Lengkap Penjelasan Hukum-hukum Islam dari 4 mazhab dan 

bahan hukum pelengkap dari buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian, yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh 

beberapa kalangan maupun artikel dan jurnal yang berhubungan dengan 

topik kajian yang diteliti sertai bahan bahan lainnya yang turut 

menunjang serta mendukung kegiatan penelitian ini. 

3. Bahan hukum tersier yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 

pelengkap, kamus dan beberapa buku yang menjelaskan bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode kepustakaan. Teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara 

tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk 

mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai landasan 

perbandingan antara teori dengan prakteknya di lapangan.
33

 

E. Teknik Analisis Data 

  Data yang te .lah pe.ne.liti pe.role.h akan disusun dan dianalisa me .nggunakan 

me.tode. de.skriptif-komparatif. Pe.ne.liti me .nggunakan dua me .tode. te.rse.but 

untuk me.lakukan pe.lacakan dan analisis te .rhadap biografi, pe .ndapat, dan 

me.todologi yang digunakan Ibnu Utsaimin dan Ibnu Qudamah. Ke.mudian, 

pe.ne.liti me.lakukan pe.rbandingan antara pe .ndapat Syeh Utsaimin dan Ibnu 

Qudamah te.ntang hukum mengkonsumsi buaya. 

Untuk me.lakukan pe.ndalaman le.bih lanjut dan pe.rbandingan le.bih 

me.ndalam me.nge.nai pe.mikiran tokoh yang satu de.ngan tokoh yang lain 

de.ngan me.nggunakan me.tode. de.skriptif-komparatif ini adalah de.ngan cara 

me.nganalisis data yang sudah diuraikan, se.te.lah itu dilakukan suatu 

                                                           
33 Destiani Putri Utami, dkk, “Iklim Organisasi Kelurahan Dalam Perspektif Ekologi”, 

Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1 No.12 Mei 2021, ISSN 2722-9475, hlm. 2738-2739. 
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pe.rbandingan, yakni me.lihat sisi pe.rsamaan dan pe.rbe.daan antara tokoh yang 

satu de.ngan tokoh yang lain dan ke.mudian dilakukan pe.nyimpulan.
34

 

F. Metode Penulisan 

1) Metode Deduktif 

Yaitu meneliti dan menganalisa pendapat Syeh ustaimin dan ibnu 

Qudamah tentang hukum memakan buaya secara umum kemudian ditarik 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus. 

2) Metode Komparatif 

Penulis menggambarkan dan memaparkan pendapat kedua ulama 

yang berbeda pandangan kemudian memberikan perbandingan terkait 

suatu permasalahan yang sedang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Siti Fadjarajani, dkk, “Metodologi Penelitian, Pendekatan Multidisipliner”, 

(Gorontalo: Ideas Publishing, 2020), hlm. 201. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.mbahasan yang te.lah diuraikan dengan judul hukum 

mengkonsumsi buaya menurut syeh utsaimindan ibnu Qudamah se.rta 

pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan maka dapat diambil ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Pe.ndapat syeh utsaimin dan ibnu qudamah tentang mengkonsumsi buaya, 

syeh utsaimin me.ngatakan bole.h. Se.dangkan Ibnu Qudamah me.ngatakan 

haram. 

2. Dalil yang digunakan syeh utsaimin dan Ibnu Qudamah,  Syeh Utsaimin 

Dalil karna  termasuk hewan buas dan punya taring dengan mengatakan 

ada hewan laut sejenis juga yaitu kan hiu karna lebih dominan hidup di 

air. 

Se.dangkan Ibnu Qudamah dalil bahwa setiap hewan yang bertaring 

adalah haram karna nabi juga melarang mengenai hewan yang bertaring 

dalam sabda nya 

3. Analisis fiqh muqaranah te.rhadap Syeh utsaimin dan Ibnu Qudamah 

,Syeh Utsaimin dalam fatwanya mengatakan halal karena buaya bisa 

hidup di air dan bertaring sama hal nya ikan hiu dan tidak ada dalil yang 

mengharamkan nya,sedangkan Ibnu qudamah mengatakan haram karna 

hewan tersebut bertaring dan hidup di dua alam. 
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B. Saran 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi mahasiswa 

atau peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hukum konsumsi hewan 

tertentu dalam perspektif perbandingan mazhab. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk memperluas objek kajian, tidak hanya pada buaya, 

tetapi juga pada hewan-hewan lain yang memiliki karakteristik serupa, 

seperti hewan amfibi lainya, serta menambahkan pendekatan maqāṣid 

al-syarī‗ah atau kajian ushul fiqih agar analisis hukum menjadi lebih 

komprehensif.. 

2. Pe.nulis me.nyadari bahwa tulisan ini be.lum se.pe.nuhnya se.mpurna 

kare.na masih kurangnya pe.nge.tahuan dari pe.nulis. Maka dari itu 

dimohon bagi pe.mbaca untuk me.maklumi ke.salahan pe.nulis. 

3. Diharapkan agar skripsi ini be.rmanfaat bagi pe.mbaca, te.rutama bagi 

re.kan re.kan  se.pe.rjuangan di Fakultas   Syariah   Program Studi 

Pe.rbandingan Madzhab, rkhususkan bagi pe.nulis se.ndiri. 
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